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ABSTRAK 
Merokok merupakan faktor risiko penting yang berperan besar dalam munculnya berbagai penyakit 
kronis serta kematian dini di berbagai negara. Data WHO tahun 2024 menunjukkan bahwa Indonesia 
menempati posisi kelima tertinggi dalam penggunaan produk tembakau pada kelompok usia 15 tahun 
ke atas. Pemerintah telah menetapkan kebijakan mengenai kawasan tanpa rokok (KTR), namun 
meskipun berbagai regulasi telah diberlakukan, pelaksanaan KTR di lapangan masih mengalami banyak 
hambatan, terutama rendahnya tingkat kepatuhan masyarakat. Beragam faktor memengaruhi kepatuhan 
tersebut, di antaranya faktor personal dan faktor lingkungan. Oleh sebab itu, tinjauan literatur ini 
bertujuan menelaah penelitian-penelitian yang mengkaji pengaruh kedua faktor tersebut terhadap 
kepatuhan penerapan KTR pada fasilitas publik. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature 
Review (SLR) dengan mengikuti pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-analyses). Sumber data diperoleh dari beberapa portal jurnal seperti Google Scholar, 
PubMed, dan ResearchGate, dengan kata kunci “kepatuhan”, “compliance”, “kawasan tanpa rokok”, 
dan “smoke free area”, serta artikel yang dipublikasikan pada periode 2017–2025. Dari total 225 artikel 
yang ditemukan, sebanyak 10 artikel dipilih setelah melalui proses seleksi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Secara umum, hasil telaah menunjukkan bahwa faktor personal (pengetahuan, sikap, efikasi diri, dan 
persepsi) serta faktor lingkungan (ketersediaan fasilitas merokok dan keberadaan tanda larangan 
merokok) memiliki pengaruh terhadap kepatuhan penerapan KTR di fasilitas publik. Kedua kelompok 
faktor ini saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain secara timbal balik (reciprocal 
determinism). 
 
Kata kunci : kawasan tanpa rokok, kepatuhan 

 

ABSTRACT 
Smoking is widely recognized as a major risk factor that plays a substantial role in the emergence of 
numerous chronic illnesses and early deaths across the globe. According to WHO data released in 
2024, Indonesia is ranked fifth in tobacco consumption among people aged 15 and above. Although the 
government has introduced smoke-free area (SFA) regulations, the practical enforcement of these 
policies continues to encounter significant obstacles, particularly low community adherence. 
Compliance is shaped by several determinants, including individual characteristics and environmental 
conditions. Consequently, this literature review seeks to analyze previous studies that explore how these 
two categories of factors affect adherence to SFA implementation in public settings. The study employs 
a Systematic Literature Review (SLR) approach guided by the PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses) framework. Data were collected from journal databases such 
as Google Scholar, PubMed, and ResearchGate, using keywords such as “compliance,” “kepatuhan,” 
“kawasan tanpa rokok,” and “smoke-free area,” focusing on articles published between 2017 and 
2025. Out of 225 initial articles, 10 were included after applying inclusion and exclusion criteria. 
Overall, the review demonstrates that personal elements (knowledge, attitudes, self -efficacy, and 
perceptions) and environmental aspects (availability of smoking amenities and visibility of no-smoking 
signs) significantly influence compliance with SFA regulations in public facilities. These factors are 
closely linked and exhibit mutual interaction through a reciprocal determinism process. 
 
Keywords : compliance, smoke-free area 
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PENDAHULUAN 

 

Merokok merupakan faktor risiko utama yang memiliki peran besar dalam memicu 
berbagai penyakit kronis serta meningkatkan angka kematian dini di seluruh dunia. Data WHO 

tahun 2024 melaporkan bahwa prevalensi konsumsi tembakau pada penduduk berusia 15 tahun 
ke atas mencapai 38,7%, menempatkan angkanya pada posisi kelima tertinggi secara global. 
Di Indonesia sendiri, berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, prevalensi perilaku 

merokok pada kelompok usia 10–18 tahun di Kalimantan Timur tercatat 3,3% yang merokok 
setiap hari dan 1,9% yang merokok sesekali, sehingga provinsi ini berada pada peringkat ke-

15 secara nasional (Asy’ari et al., n.d.). Paparan asap rokok, baik yang dihirup langsung oleh 
perokok aktif maupun yang diterima oleh perokok pasif, sangat berbahaya bagi kesehatan. 
Penelitian di Gambia menunjukkan bahwa paparan asap rokok lingkungan (SHS) di area publik 

sangat tinggi, dengan 66,1% responden terpapar; tingkat paparan di luar ruangan (61,3%) 
bahkan lebih besar dibandingkan di dalam ruangan (52,8%) (Cham et al., 2021). Situasi serupa 

ditemukan di Kota Huangzhou, di mana 46,68% individu non-perokok mengalami paparan 
SHS di ruang publik (Zhang et al., 2019). 

Dengan demikian, WHO mendorong setiap negara untuk menerapkan kebijakan kawasan 

bebas rokok sebagai bagian dari Framework Convention on Tobacco Control (FCTC) guna 
memberikan perlindungan bagi masyarakat dari dampak berbahaya asap rokok. Sejalan dengan 

rekomendasi tersebut, pemerintah Indonesia telah menetapkan regulasi mengenai Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR) melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 
beserta aturan turunannya (Rochka et al., 2019). Temuan ini konsisten dengan studi (Garritsen 

et al., 2024) pada klub olahraga di Belanda, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan 
signifikan antara kekuatan kebijakan pengendalian tembakau di tingkat kota dan tingkat 

penerapan Smoke Free Policy (SFP) pada klub olahraga. Semakin kuat kebijakan pemerintah 
daerah, semakin besar kemungkinan klub olahraga menerapkan SFP. 

Kawasan Tanpa Rokok merupakan area tertentu di mana aktivitas merokok dilarang untuk 

mencegah masyarakat terpapar asap rokok. Data SKI tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk berusia ≥10 tahun yang masih merokok di dalam gedung/ruangan mencapai 1.896 

orang, angka yang tergolong tinggi. Walaupun pemerintah telah mengeluarkan sejumlah 
regulasi, penerapan KTR di lapangan tetap menemui berbagai hambatan, terutama rendahnya 
tingkat ketaatan masyarakat. Pemahaman yang positif mengenai manfaat KTR diperkirakan 

dapat meningkatkan kepatuhan, namun faktor sosial dan lingkungan juga memiliki peran besar 
dalam memengaruhi perilaku merokok di area tersebut (Yuwono et al., 2021). Hal ini sejalan 

dengan temuan (Boderie et al., 2024; Mamudu et al., 2020) yang menunjukkan bahwa individu 
non-perokok maupun mantan perokok memiliki dukungan yang jauh lebih kuat terhadap 
penerapan kebijakan bebas asap rokok dibandingkan dengan perokok. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), patuh diartikan sebagai perilaku yang mengikuti perintah, menaati aturan, 
serta menjalankan kedisiplinan. Kepatuhan terhadap suatu peraturan dapat dipahami sebagai 

tindakan individu dalam mematuhi standar, ketentuan, atau hukum yang ditetapkan oleh 
lembaga atau otoritas tertentu. Dengan demikian, kepatuhan mencerminkan sikap tunduk, taat, 
dan memegang teguh ajaran maupun aturan yang berlaku (Dewi et al., 2018). 

Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat kepatuhan, di antaranya faktor personal dan 
lingkungan. Secara teoritis, Social Cognitive Theory (SCT) menjelaskan bahwa perilaku 

terbentuk melalui interaksi timbal balik antara faktor individu, tindakan, dan lingkungan sosial. 
Unsur penting seperti persepsi, keyakinan diri (self-efficacy) dalam mengontrol perilaku, serta 
kondisi lingkungan berperan besar dalam menentukan kepatuhan seseorang terhadap KTR. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan terhadap kebijakan 
kawasan tanpa rokok dipengaruhi oleh karakteristik individu sekaligus faktor lingkungan. 

Studi yang menggunakan pendekatan SCT juga mengungkap bahwa aspek kognitif—seper t i 
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pengetahuan dan sikap—memberikan dampak signifikan terhadap perilaku, di mana perilaku 
yang baik umumnya terbentuk dari pengetahuan dan sikap positif (Rochka et al., 2019). Tujuan 

penelitian ini adalah melakukan telaah literatur terhadap studi-studi yang meneliti pengaruh 
faktor personal dan faktor lingkungan terhadap kepatuhan dalam penerapan kawasan tanpa 

rokok di fasilitas publik. 
 

METODE 

 

Metodologi penelitian ini menerapkan tinjauan sistematis yang merujuk pada pedoman 

PRISMA guna mengevaluasi kepatuhan terhadap kebijakan Kawasan Tanpa Rokok (KTR). 
Proses dimulai dengan identifikasi awal yang menjaring 225 artikel dari berbagai basis data 
ilmiah seperti Google Scholar, PubMed, dan ResearchGate dalam rentang waktu 2017 hingga 

2024. Melalui tahapan seleksi yang ketat, peneliti melakukan eliminasi terhadap artikel 
duplikat, dokumen yang tidak dapat diakses, serta studi yang tidak relevan secara otomatis, 

sehingga menyisakan 84 artikel untuk disaring lebih lanjut berdasarkan judul dan abstrak. 
Penyaringan ini difokuskan pada kriteria inklusi yang mencakup penelitian kuantitatif di 
fasilitas umum atau transportasi publik dengan variabel faktor personal seperti pengetahuan 

dan sikap, serta faktor lingkungan seperti keberadaan tanda larangan merokok. 
Setelah melalui tahapan penilaian kelayakan terhadap naskah lengkap, diperoleh hasil 

akhir sebanyak 10 artikel yang memenuhi seluruh kriteria untuk dianalisis. Proses seleksi ini 
menunjukkan adanya hambatan teknis dalam pengumpulan data, di antaranya keterbatasan 
akses terhadap artikel berbayar dan tautan yang rusak pada puluhan referensi awal. Dari artikel 

yang terpilih, mayoritas penelitian mengambil lokasi di tempat umum dengan fokus utama pada 
pengaruh faktor personal, terutama variabel pengetahuan dan sikap, terhadap tingkat kepatuhan 

masyarakat. Selain itu, aspek lingkungan seperti kualitas sarana merokok dan ketersediaan 
tanda larangan juga menjadi poin krusial yang diekstraksi untuk memberikan gambaran 
komprehensif mengenai efektivitas implementasi kebijakan KTR. 

 

HASIL 

 
Tabel 1.  Rangkuman Artikel yang Direview 

No Nama 

Peneliti 

Tahun 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Sujono 

Riyadi, dkk 

2018 Independen: 

Pengetahuan, 

paparan media, 

sikap tidak 

merokok, efikas i 

diri, niat tidak 

merokok 

Dependen: Perilaku  

tidak merokok pada 

remaja 

Kuantitatif Niat tidak merokok dan 

efikasi diri memberikan  

pengaruh langsung maupun 

tidak langsung. Sikap , 

pengetahuan, dan paparan 

media berpengaruh secara 

tidak langsung terhadap 

perilaku tidak merokok 

remaja. 

2. Yulyana 

Kusuma 

Dewi, dkk 

2018 Independen: 

Pengetahuan 

tentang perda, 

pemahaman bahaya 

rokok, keberadaan 

tanda larangan 

merokok, 

penegakan sanksi, 

dukungan atasan, 

pendidikan 

Kuantitatif Kepatuhan pegawai yang 

rendah tetap menunjukkan  

hubungan bermakna dengan 

pengetahuan perda, 

pengetahuan bahaya rokok, 

tanda larangan meroko k, 

penegakan sanksi, dan 

dukungan atasan. Faktor 

paling dominan adalah 

penegakan sanksi. Tingkat  
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Dependen: 

Kepatuhan pegawai 

terhadap KTR 

pendidikan tidak terkait  

dengan kepatuhan KTR. 

3. Puspita 

Kusumasari

, dkk 

2017 Independen: Usia, 

jenis kelamin , 

pendidikan, 

pengetahuan, 

perilaku merokok, 

kualitas sarana 

merokok, 

keterlibatan petugas 

bandara 

Dependen: 

Kepatuhan 

masyarakat 

Kuantitatif Tingkat kepatuhan berada 

pada kategori sangat patuh 

batas bawah. Yang signifikan  

memengaruhi adalah 

pendidikan, pengetahuan, 

perilaku merokok, dan 

kualitas fasilitas merokok. 

Faktor paling kuat adalah 

kualitas sarana merokok. 

Usia, jenis kelamin, dan 

peran petugas bandara tidak 

berpengaruh signifikan. 

4. Sutrisno, 

dkk 

2020 Kata Kunci : 

Kawasan Tanpa 

Rokok, Perilaku  

Merokok, Bahaya 

Rokok, Rokok 

Literatur 

Review 

Perokok memiliki persepsi 

cukup baik mengenai 

kawasan tanpa rokok dan 

mendukung 

implementasinya. 

5. Lila 

Bahadur 

Basne, et al. 

2022 Independen: Tanda 

dilarang merokok, 

keberadaan puntung 

rokok, alat bantu 

merokok, pekerja 

yang merokok, tipe 

tempat umum, bau 

rokok, kategori 

tempat umum 

Dependen: Perilaku  

merokok aktif 

 

Kuantitatif Kepatuhan dinilai baik, 

dengan tingkat tertinggi di 

gedung pemerintah dan 

terendah di area makan , 

hiburan, belanja, serta 

transportasi. Tidak 

tersedianya tanda larangan 

merokok meningkatkan  

kemungkinan perilaku  

merokok aktif. Area 

makan/hiburan/transportasi 

memiliki risiko 19,6 kali 

lebih tinggi dibanding 

institusi pendidikan/fasilitas  

kesehatan, dan gedung 

pemerintah memiliki risiko  

6,2 kali lebih besar. 

6. Sisay Derso 

Mengesha, 

et al. 

2023 Independen: Jenis 

lokasi, wilayah , 

ketersediaan ruang 

merokok khusus, 

ketiadaan 

papan/stiker 

larangan 

Dependen: 

Kepatuhan terhadap 

UU bebas asap 

rokok 

Kuantitatif 

Observasional  

Tingkat ketidakpatuhan 

sangat tinggi di seluruh 

lokasi. Faktor utama yang 

memprediksi adanya 

perokok aktif adalah: fasilitas  

transit, area di wilayah  

Harari, keberadaan ruang 

merokok, dan tidak adanya 

tanda larangan merokok. 

7. Mega 

Marindrawa

ti Rochka, 

dkk 

2019 Independen: 

Perilaku merokok, 

pengetahuan, sikap, 

dukungan sosial 

Dependen: 

Kepatuhan pegawai 

terhadap KTR 

Kuantitatif Kepatuhan terkait secara 

signifikan dengan perilaku  

merokok, sikap, dan 

dukungan sosial. 

Pengetahuan tidak 

menunjukkan hubungan 

bermakna. Mayoritas 

pegawai dinilai tidak patuh. 

8. Zain Nada 

Nisriina, 

dkk 

2025 Independen: 

Ekspektasi hasil, 

efikasi diri, regulasi 

diri, reinforcement 

Kuantitatif Efikasi diri dan pengaturan 

diri meningkatkan perilaku  

berhenti merokok secara 

signifikan. Keduanya juga 
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Dependen: Perilaku  

berhenti merokok 

memberi pengaruh tidak 

langsung. Teori Kognitif 

Sosial dinilai relevan dalam 

memprediksi perilaku  

berhenti merokok. 

9. Putu Melda 

Kuswandari

, dkk 

2021 Independen: Usia 

pengelola, 

pengetahuan,sikap, 

persepsi dampak 

bisnis, jenis 

kelamin, perilaku  

merokok, 

karakteristik 

restoran, regulasi 

dan penegakan 

kebijakan 

Dependen: 

Kepatuhan 

penerapan KTR 

Analitik 

Kuantitatif 

Kepatuhan terhadap larangan 

merokok masih rendah. 

Faktor yang memengaruh i 

kepatuhan termasuk usia, 

pengetahuan, sikap, serta 

persepsi pengelola terhadap 

dampak bisnis. 

10. Israini 

Susanti, dkk 

2011 Independen: 

Pengetahuan, sikap, 

status merokok, 

sosialisasi, 

aksesibilitas, 

lingkungan sosial 

 

Komparatif: Lokasi 

geografis 

 

Dependen: 

Kepatuhan dan 

asertivitas PNS 

Survei Analitik 

Kuantitatif 

Terdapat perbedaan 

signifikan antar wilayah  

dalam pengetahuan, sikap, 

dan sosialisasi. Pengetahuan 

menjadi faktor paling 

dominan dalam 

memengaruhi kepatuhan 

maupun asertivitas. Tingkat  

ketidakpatuhan cukup tinggi, 

dengan sekitar 50% PNS 

Kulon Progo dan 54,05% 

PNS Sleman tidak taat pada 

aturan KTR. 

 

PEMBAHASAN 

 
Hasil analisis pengaruh personal factor dan environmental factor terhadap kepatuhan 

kKTR sebagai berikut: 
 

Personal Faktor 

Pengetahuan 

Pengetahuan mencakup pemahaman individu mengenai aturan KTR, dampak merokok 

bagi kesehatan, serta sanksi yang berlaku. Pemahaman yang baik membantu membentuk 
kesadaran pentingnya kebijakan KTR. Studi (Dewi et al., 2018) menunjukkan bahwa 

pengetahuan tentang regulasi daerah dan risiko merokok berkaitan dengan kepatuhan pegawai. 
Penelitian (Riyadi & Ru’iya, 2025) juga menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh tidak 
langsung melalui sikap dan niat untuk tidak merokok. Temuan dari (Williyanto & Wibawani, 

2018), (Basri et al., 2022) dan (Ruscitti et al., 2021) memperkuat bahwa tingkat pengetahuan 
memengaruhi kepatuhan serta perbedaan pemahaman antara perokok dan non-perokok. Pada 

studi komparatif (Susantidkk, 2017), pengetahuan menjadi faktor pembeda yang signifikan 
antara dua wilayah penelitian. 

 

Sikap 

Sikap merupakan penilaian positif atau negatif seseorang terhadap perilaku patuh KTR. 

Individu dengan sikap positif cenderung mendukung kawasan bebas rokok. (Riyadi & Ru’iya, 
2025) menunjukkan bahwa sikap memengaruhi perilaku tidak merokok secara tidak langsung 
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melalui niat. Penelitian (Prabandari et al., 2022) juga membuktikan bahwa sikap remaja yang 
positif meningkatkan niat mereka untuk tidak merokok. Hal serupa ditemukan oleh 

(Kuswandari et al., 2021), yang melaporkan bahwa sikap pengelola berperan signifikan dalam 
meningkatkan kepatuhan terhadap KTR. 

 
Efikasi Diri 

Efikasi diri berperan dalam kemampuan seseorang menahan diri untuk tidak merokok. 

(Riyadi & Ru’iya, 2025) melaporkan bahwa efikasi diri memengaruhi perilaku tidak merokok 
secara langsung dan melalui niat. Hal ini sejalan dengan Social Cognitive Theory, yang 

menyatakan bahwa efikasi diri saling berinteraksi dengan lingkungan dan perilaku. (Nisriina 
et al., 2025) juga menegaskan bahwa teori ini mampu menjelaskan perilaku berhenti merokok.  

 

Persepsi 

Menurut kajian (Sutrisno; & Djannah, 2020), perokok maupun non-perokok umumnya 

memiliki persepsi positif terhadap penerapan KTR. Persepsi juga berpengaruh pada kepatuhan, 
misalnya pada penelitian di restoran oleh (Kuswandari et al., 2021) di mana persepsi pengelola 
terkait dampak bisnis meningkatkan peluang kepatuhan hingga 4,62 kali. Penelitian lain, 

seperti (Wang et al., 2025), memperlihatkan bahwa persepsi terhadap risiko dapat menurunkan 
kemungkinan seseorang terlibat dalam perilaku merokok atau vaping. Hambatan untuk 

berhenti merokok sering berasal dari faktor internal seperti kurangnya tekad (Diana Elysabeth 
Sinaga1, 2024). 

 

Environmental Faktor 

Kualitas Sarana Merokok 

Penelitian (Williyanto & Wibawani, 2018) di Bandara Juanda menunjukkan bahwa 
kualitas area merokok yang memadai berperan penting dalam meningkatkan kepatuhan 
terhadap KTR. Area merokok yang dilengkapi kursi dan ventilasi baik mendorong pengunjung 

mematuhi aturan. Namun, keterlibatan petugas tidak memberikan pengaruh signifikan karena 
minimnya teguran terhadap pelanggaran. 

 
Keberadaan Tanda Larangan Merokok 

Tanda larangan merokok berupa papan pengumuman atau stiker menjadi faktor 

lingkungan yang penting dalam menekan perilaku merokok di area publik. (Dewi et al., 2018) 
menemukan bahwa keberadaan tanda tersebut berhubungan dengan kepatuhan pegawai. 

(Basnet et al., 2022), melalui observasi di ratusan tempat umum di Nepal, juga melaporkan 
bahwa penempatan tanda larangan berkontribusi pada penurunan aktivitas merokok. Studi dari 
berbagai negara menunjukkan hasil serupa: perokok cenderung menghindari merokok apabila 

tanda larangan terlihat jelas. Namun, beberapa penelitian mencatat bahwa pesan pada papan 
larangan belum sepenuhnya sesuai regulasi. Riset (Mengesha et al., 2023) dan (Sun et al., 2024) 

ikut mendukung temuan bahwa keberadaan atau ketiadaan tanda memengaruhi kemungk inan 
ditemukannya perokok aktif di lokasi tertentu. Penelitian (Reskiaddin et al., 2025) 
menambahkan bahwa masalah dalam pelaksanaan KTR masih berkaitan dengan kurangnya 

pengawasan dan sosialisasi. 
 

KESIMPULAN 

 
Personal faktor yang meliputi pengetahuan, sikap, efikasi diri, serta persepsi terbukti 

memiliki peran penting dalam memengaruhi kepatuhan terhadap aturan kawasan tanpa rokok 
di area publik atau fasilitas layanan umum. Begitu pula faktor lingkungan, seperti mutu sarana 

merokok dan keberadaan tanda larangan merokok, turut memberikan dampak signifikan 
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terhadap kepatuhan masyarakat. Berdasarkan kerangka Social Cognitive Theory (SCT), kedua 
faktor tersebut tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling memengaruhi dalam hubungan 

timbal balik (reciprocal determinism). Dengan memahami dinamika keduanya, strategi 
peningkatan kepatuhan KTR dapat disusun lebih menyeluruh, melalui edukasi individu 

sekaligus penguatan kondisi lingkungan yang mendukung perilaku patuh. 
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